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BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

V.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

pada ruas Jalan Nasional Jember-Banyuwangi di Kabupaten Jember 

diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Hasil analisis geometrik jalan pada ruas Jalan Nasional Jember-

Banyuwangi, Kabupaten Jember menunjukkan bahwa beberapa 

variabel tidak memenuhi standar berdasarkan Pedoman Desain 

Geometrik Jalan 2021 yaitu kondisi jarak pandang henti, jarak 

pandang mendahului, lebar lajur, lebar bahu, dan beda elevasi 

antara tepi perkerasan dan bahu jalan. Kondisi eksisting alinyemen 

horizontal yaitu radius tikungan yang masih dibawah 50 meter yaitu 

pada Sta 32+800-32+900, Sta 33+500-33+600, Sta 34+000-

34+100, dan Sta 34+700-32+800. Kondisi eksisting alinyemen 

vertikal yaitu panjang kelandaian kritis yang masih melebihi standar 

maksimum berdasarkan persentase kelandaian tanjakan. 

2. Analisis nilai peluang defisiensi pada setiap variabel geometrik jalan 

menunjukkan bahwa terdapat stationing yang memiliki potensi 

tinggi terhadap terjadinya kecelakaan dan fatalitas kecelakaan. 

Peluang defisiensi tertinggi ditemukan pada      variabel radius 

tikungan pada Sta 33+500-33+600 dan Sta 34+700-34+800 

memiliki nilai peluang sebesar 4 (penyimpangan ≥70%). Pada Sta 

32+100-32+200, Sta 32+200-32+300, Sta 32+400-32+500, Sta 

32+500-34+600, dan Sta 32+600-34+700 variabel lebar bahu jalan 

memiliki nilai peluang sebesar 4 (penyimpangan ≥70%). Pada Sta 

32+800-32+900, Sta 33+400-33+500, Sta 33+500-33+600, 

34+000-34+100, 34+700-34+800, dan 34+900-35+000 variabel 

beda elevasi bahu jalan terhadap tepi perkerasan memiliki nilai 

peluang sebesar 4 (penyimpangan ≥70%).  

3. Hasil analisis nilai risiko kejadian kecelakaan akibat defisiensi 

keselamatan menunjukkan bahwa sebagian besar stationing 

termasuk dalam kategori “Berbahaya” hingga “Sangat Berbahaya”. 
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Nilai risiko kecelakaan ditentukan dengan perkalian antara nilai 

peluang penyimpangan geometrik jalan dan nilai dampak 

berdasarkan tingkat fatalitas kecelakaan. Sebanyak 3 stationing 

(Sta 32+400-32+500, Sta 33+500-33+600, dan 34+700-34+800)  

memiliki nilai risiko sebesar 400 dan dalam kategori “Sangat 

Berbahaya”. Kategori ini menunjukkan penyimpangan terhadap 

standar teknis (nilai peluang = 4), dan tingkat fatalitas kecelakaan 

(nilai dampak = 100) menjadi indikator utama tingginya nilai risiko.  

4. Penanganan difokuskan pada segmen jalan dengan tingkat risiko 

tinggi, yang tidak sesuai dengan standar Pedoman Desain 

Geometrik Jalan Tahun 2021 dengan penanganan teknis secara 

total dengan stakeholder terkait maksimal 2 (dua) minggu sejak 

hasil audit keselamatan jalan disetujui dengan kategori risiko 

“Sangat Berbahaya” (>375). Usulan penanganan teknis untuk 

stationing 32+400-32+500 adalah pelebaran bahu jalan sesuai 

standar teknis sebesar 2 meter. Pada stationing 33+500-33+600 

dan stationing 34+700-34+800 peningkatan radius tikungan dari 

radius kurang dari standar menjadi radius minimum sebesar 50 

meter sesuai kecepatan rencana sebesar 40 km/jam.  

V.2. Saran  

Saran yang dapat diberikan oleh penulis berdasarkan hasil 

penelitian adalah: 

1. Bagi Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) 

melalui Balai Besar Pengelolaan Jalan Nasional (BBPJN) Jawa Timur 

dapat memperbaiki Ruas Jalan Nasional Jember-Banyuwangi, 

Kabupaten Jember, khususnya pada stationing dengan nilai risiko 

tinggi akibat defisiensi geometrik jalan. BBPJN diharapkan dapat 

meninjau elemen-elemen geometrik jalan yang secara menyeluruh 

dan disesuaikan dengan Pedoman Desain Geometrik Jalan 2021.  

2. Bagi Kementerian Perhubungan Bersama Dinas Perhubungan 

Kabupaten Jember dapat membuat rambu larangan kendaraan 

bermuatan berlebih di titik pendekat tanjakan atau tikungan tajam 

dan pemasangan rambu kecepatan.   
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel 

lainnya yang juga mempengaruhi jumlah kecelakaan dan tingkat 

fatalitas kecelakaan. Penelitian ini dapat diperluas pada elemen 

geometrik jalan seperti superelevasi, derajat kelengkungan dan 

jarak pandang aman. Selain itu, penelitian ini bisa dikembangkan 

dengan tidak hanya terbatas pada elemen geometrik jalan tetapi 

juga mencangkup kondisi perkerasan jalan, volume lalu lintas, dan 

fasilitas keselamatan lalu lintas. 
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